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ABSTRAK

Diketahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi memiliki beberapa kelemahan,
yaitu hasil belajar siswa masih rendah dimana 50% siswa belum mencapai ketuntasan
klasikal (nilai ketuntasan klasikal 75), dan ada beberapa siswa sulit untuk memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Sehingga perlu ada perbaikan strategi pembelajaran yang salah
satunya dengan menerapkan model Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan aktivitas siswa, mengetahui bagaimana
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
pembelajaran pada materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 10 Banjarmasin dengan
menggunakan model Discovery Learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) subjek penelitian ini adalah siswa kelas XA SMA Negeri 10
Banjarmasin Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 36 orang, 18 orang laki-laki dan 18
orang perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes hasil belajar, observasi,
dan angket respon siswa. Hasil penelitian dalam penerapan model Discovery Learning pada
Materi Perubahan Lingkungan, antara lain: (1) Dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
pada tes postes pada siklus 1 pertemuan 1 dan pertemuan 2 diperoleh hasil persentase 46,66%
dan 60.60%. Pada siklus Il pada tes postes sudah mengalami peningkatan pada pertemuan 1
dan pertemuan 2 diperoleh hasil persentase 78,57% dan 100%; (2) Aktivitas siswa dalam
penelitian ini pada siklus | pertemuan | dan pertemuan 2 diperoleh hasil persentase 40.55%
(pasif) dan 54.48% (cukup pasif) dan pada siklus Il pertemuan I dan pertemuan 2 diperoleh
hasil persentase 70.08 (aktif) dan 77.07% (aktif); (3) Keterlaksanaan proses pembelajaran oleh
guru dalam kegiatan mengajar dengan penerapan model Discovery Learning pada siklus |
pertemuan | dan pertemuan 2 diperoleh hasil persentase 73,52% (cukup baik) dan 82,35%
(baik) dan mengalami peningkatan pada siklus Il pertemuan I dan pertemuan 2 yaitu diperoleh
hasil persentase 86,76 (baik) dan 98,52 (sangat baik); (4) Respon siswa kelas XA SMA Negeri
10 Banjarmasin terhadap pelaksanaan dalam pembelajaran dengan menerapkan model
Descovery Learning pada materi Perubahan Lingkungan mendapatkan respon 100% (sangat
positif).

Kata kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Discovery Learning
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar tidak terlepas dari berbagai strategi, media, bahkan sumber
belajar dan metode yang digunakan guru agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta
mencapai tujuan belajar mengajar yang dimaksud dengan kegiatan belajar mengajar adalah
hasil interaksi antara stimulus dan respon, seseorang dianggap terpelajar ketika mereka dapat
menunjukkan perubahan perilaku. Keberhasilan pembelajaran tersebut dapat dilihat dari hasil
penelitian tahun 2016 oleh Indrawani (Hidayat, R. N. dkk., 2022).

Guru dituntut harus memiliki keterampilan dalam memilih model pembelajaran yang
baik, sehingga apa yang diharapkan dapat mencapai tujuan yang sudah direncanakan yaitu
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan aktivitas siswa, mengetahui bagaimana
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
pembelajaran pada materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 10 Banjarmasin dengan
menggunakan Model Discovery Learning. Proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila
terjadi kegiatan belajar siswa dengan baik. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
lingkungan belajar lain (Octavia, S. A., 2022). Model pembelajaran yang digunakan guru
memiliki pengaruh besar terhadap siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan potensi
siswanya. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memahami pembelajaran dan teori
belajar agar dapat memberikan bimbingan yang terbaik kepada siswa. Guru mendorong siswa
untuk terlibat dalam pengalaman dan eksperimen yang memungkinkan mereka menemukan
prinsip-prinsip itu sendiri. Salah satu mata pelajaran di SMA yaitu pembelajaran Biologi yang
dapat diselesaikan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, menerapkan
model pembelajaran Discovery Learning terdapat kompetensi dasar yang dapat diperoleh siswa

dengan mencari informasi melalui pembelajaran penemuan untuk memungkinkan siswa
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mendeskripsikan suatu peristiwa, penyebab, akibat dan penanggulangannya. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan selama Asistensi Mengajar yang berlangsung di SMA Negeri 10
Banjarmasin selama kurang lebih 3 bulan, diketahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Biologi memiliki beberapa kelemahan, salah satunya yaitu hasil belajar siswa masih rendah
dimana 50% siswa belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 75, dan ada beberapa siswa sulit
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Perhatian selama pembelajaran dan
kurangnya keberanian untuk mengungkapkan pendapat, sehingga siswa biasanya pasif.

Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang diharapkan bisa membuat siswa
lebih tertarik dan semangat untuk mengikuti pembelajaran biologi pada Materi Perubahan
Lingkungan yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning. Model
Discovery learning adalah metode belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang
terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dengan bentuk finalnya, tetapi diharapkan
mengorganisasi sendiri Darmadi 2017 (dalam Tanhara, A. dkk., 2023) Model pembelajaran
Discovery learning adalah model pembelajaran yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa
memperoleh informasi yang belum diketahuinya secara keseluruhan atau sebagian melalui
pengumuman. Dalam model pembelajaran Discovery Learning, siswa sendiri yang menentukan
strategi, metode penemuan dan hasilnya.

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki keunggulan seperti: Siswa
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan mempelajari mata pelajaran biasanya
meningkatkan motivasi internal; Pengalaman belajar penemuan cenderung lebih bermakna
daripada praktik di kelas dan hanya membaca buku pelajaran; Siswa memperoleh keterampilan
investigasi dan reflektif yang dapat digeneralisasikan dan diterapkan dalam konteks lain; siswa
mempelajari keterampilan dan strategi baru; Pendekatan metode ini didasarkan pada
pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya; Metode ini mendorong kemandirian siswa

dalam belajar. Metode ini diyakini dapat memudahkan siswa mengingat konsep, tanggal atau
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informasi ketika mereka menemukannya sendiri. Metode ini mendukung peningkatan
kerjasama tim (Khasinah, S., 2021) melalui model pembelajaran penemuan. Diharapkan siswa
mampu belajar sesuai dengan keunggulan model pembelajaran ini.

Berkaitan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk
mengklarifikasi permasalahan ini dengan sebuah penelitian yang berjudul "Penerapan Model
Discovery Learning dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XA pada

Materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 10 Banjarmasin".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian dilakukan di dalam
kelas yang berfokus pada melengkapi atau meningkatkan proses dan praktik pembelajaran.
Peneliti merencanakan dua siklus, setiap siklus memiliki 2 kali pertemuan, setiap siklus
memiliki 4 langkah vyaitu sebagai berikut : Perencanaan (planning), yaitu. membuat
perencanaan sesuai dengan rencana tindakan. Pelaksanaan (acting), yaitu penerapan isi
perencanaan sesuai rencana tindakan. Observasi (observation), yaitu Pelaksanaan observasi
selama proses pelaksanaan. Refleksi (reflecation), yaitu tindakan yang menceritakan kembali
apa yang terjadi selama pelaksanaan penelitian tindakan di kelas.

Perencanaan Tindakan/Penelitian (Planning). Rencana tindakan harus dibuat terlebih
dahulu. Rencana tindakan diimplementasikan untuk menentukan tahapan implementasi. Selain
itu, peneliti juga mendefinisikan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus, soal pretes dan postes , LKPD, dan menyiapkan perangkat
penelitian yang digunakan selama pelaksanaan, Lembar lembar tugas siswa dan lembar respon
siswa.

Pelaksanaan Tindakan (Acting). Langkah-langkah pembelajaran, dengan menggunakan

model pembelajaran Discovery Learning sebagai model pembelajaran. Langkah-langkah
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tersebut adalah: (1) memotivasi siswa (2) mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan
topik, merumuskan masalah kemudian menetapkan jawaban sementara (hipotesis), (3)
membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk diskusi, (4) memfasilitasi pengumpulan data
oleh siswa dan kemudian mengolahnya untuk membuktikan jawaban tentatif (hipotesis), (5)
membimbing siswa untuk melakukan pengamatan, dan (6) mengkomunikasikan langsung
kesimpulan mereka berdasarkan pengamatan mereka.

Observasi dan Evaluasi (Observing). Pada tahap ini peneliti melakukan observasi
terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa yang telah disiapkan, Observasi dilakukan oleh pengamat misalnya guru Biologi SMA
Negeri 10 Banjarmasin XA. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan
kegiatan siswa yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Subjek penelitian tindakan kelas adalah siswa kelas XA SMA Negeri 10 Banjarmasin
yang berjumlah 36 orang, dengan 18 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 banjarmasin JIn Tembus Mantuil RT. 28,
No. 51, Kelayan Selatan, Kecamatan Banjarmasin Selatan. Waktu Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada semester genap pada bulan Mei 2023 di SMA Negeri 10 Banjarmasin,
sebanyak empat sesi dan setiap sesi berdurasi 2 JP atau 2x45 menit.

Penelitian penulis menggunakan teknik pengumpulan data seperti: Tes ini terdiri dari
soal pretest dan postes yang diberikan pada setiap periode sesi dalam bentuk soal pilihan
ganda. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diberikan pada setiap per siklus pertemuan dan
dalam bentuk soal berupa essay. Observasi (Pengamatan) dilakukan setiap per siklus pertemuan
untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran selama proses belajar mengajar dengan
mengamati setiap kejadian yang sedang berlansung dan mencatatnya pada lembar observasi
berdasarkan tahapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning pada setiap siklus pembelajaran. Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi
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tentang tanggapan siswa berupa setuju atau tidak setuju terhadap pembelajaran
biologi dengan menggunakan model Discovery Learning yang diberikan kepada siswa pada
akhir pembelajaran yaitu di akhir pertemuan 2 siklus II.

Teknik analisis data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data: (1) Data kuantitatif
bentuknya tes diperoleh melalui pretes dan postes, (2) Data kualitatif bentuknya non tes yang
diperoleh melalui pengamatan aktivitas siswa, keterlaksanaan aktivitas guru dan angket respon
siswa. Jenis data yang diperoleh ada dua, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Salah satu teknik
persentase yang digunakan dalam analisis data adalah teknik distribusi frekuensi Suharsimi
2006 (dalam Rifani, E.M., 2019), yaitu:

P = F 100%
—Nx 0

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi jawaban siswa yang benar
N = Jumlah siswa

100 = nilai baku

Banyaknya siswa yang mengalami keberhasilan dalam konsep materi pembelajaran
yang diperoleh dari LKPD menggunakan kategori:

Kurang apabila < 40
Cukup apabila 40-64

Baik apabila 65-79

Baik sekali apabila 80-100

Untuk mengukur Persentase ketuntasan belajar secara individu dan klasikal (Istafada,

., 2022) dengan rumus secara individu sebagai berikut:

P . _ Jumlah Skor 100%
ersentase = Jumlah skor maksimal x 0

Untuk mengukur ketuntasan Secara Klasikal menggunakan rumus:

Jumlah Siswa yang Tuntas
Persentase = ; x 100%
Jumlah Total Siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 10 Banjarmasin tentang perubahan lingkungan
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning yang dilaksanakan dalam dua
siklus dan dua kali pertemuan dalam setiap siklusnya. Hasil penelitian disarikan dari tes belajar
siswa, lembar kerja siswa (LKPD), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar observasi

keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru dan Angket Respon Siswa.

Hasil Pretes dan Postes Siklus I
Hasil belajar siswa diperoleh dari tes pretes dan postes pada siklus | dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Data Hasil Pretes dan Postes Siswa Siklus |

Hasil Belajar Ketuntasan
Siklus  Pertemuan Tes Jumlah klasikal
Siswa Siswa Tidak (%)
Tuntas Tuntas
1 Pretes 0 30 30 0%
Postes 14 16 30 46,66%
| 2 Pretes 10 20 33 30,30%
Postes 20 10 33 60,60%

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil pada postes pertemuan 1 siswa
yang tuntas yaitu 14 orang dengan ketuntasan klasikal 46,66% dan pada postes pertemuan 2

menjadi 20 orang siswa yang tuntas dengan ketuntasan klasikal 60,60%.

Hasil LKPD siklus I
Hasil proses pembelajaran diperoleh dari kegiatan pengisian LKPD yang diberikan oleh
peneliti kepada siswa dan siswa menjawab LKPD yang diberikan. Hasil dari proses

pembelajaran LKPD dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Hasil LKPD pada Siklus |

Kelompok Siklus |
Pertemuan | Pertemuan Il
1 65 70
2 65 75
3 65 75
4 70 75
5

75 80
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6 70 75
Jumlah 410 450
Rata-rata 68,3 75

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat rata-rata perolehan nilai pertemuan 1 adalah 68,3 dan
rata-rata pada pertemuan Il adalah 75. Maka pada siklus 1 diperoleh nilai LKPD tergolong baik
karena ada yang sudah mencapai KKM vyaitu 75.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Pengamatan yang dilakukan bersamaan dengan dilaksanakan tindakan pada siklus
I,mulai awal sampai akhir pembelajaran. Kegiatan pengamatan dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Hasil dari Data observasi

aktivitas siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |

Siklus Pertemuan Persentase Kategori
| 1 40.55% Pasif
2 54,48% Cukup pasif

Berdasarkan Tabel 3 siklus | pertemuan 1 diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 40,55
dan pada pertemuan 2 diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 54,48. Hal ini membuktikan

bahwa pada siklus | aktivitas siswa tergolong Pasif dan Cukup pasif.

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru Siklus |

Pengamatan yang dilakukan bersamaan dengan dilaksanakan tindakan pada siklus | dan
siklus Il, mulai awal sampai akhir pembelajaran. Kegiatan pengamatan dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Data hasil penelitian observasi

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada Siklus | dan siklus 11 dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru Siklus |
Aktivitas guru Siklus | Siklus 11
P1 P2 P1 P2
Rata-rata 73,52 82,35 86,76 98,52
Kategori Cukup Baik Baik Baik Sangat Baik
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Berdasarkan Tabel 4 Siklus | pertemuan 1 dan pertemuan 2 hasil keterlaksanaan proses
pembelajaran oleh guru 73,52 (cukup baik) dan 82,35 (baik) sedangkan Siklus Il pertemuan 1

dan pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu 86,76 (baik) dan 98,52 (sangat baik).

Hasil Pretes dan Postes Siklus 11

Hasil belajar siswa diperoleh dari tes pretes dan postes pada siklus Il yaitu:

Tabel 5. Data Hasil Pretes dan Postes Siswa Siklus 11

Hasil Belajar Ketuntasan

Siklus  Pertemua Tes Jumlah klasikal

n Siswa Siswa Tidak (%)
Tuntas Tuntas

1 Pretes 8 20 28 28,57%

Postes 22 6 28 78,57%

1 2 Pretes 13 15 32 40,62%
Postes 32 0 32 100%

Berdasarkan Tabel 5 Dapat dilihat hasil pretes siswa pada siklus Il Pertemuan 1 jumlah
siswa yang mencapai kesempurnaan belajar adalah 8 siswa dengan ketuntasan klasikal 28,57%
siswa yang tuntas pada Pertemuan 2 berjumlah 13 orang dengan ketuntasan klasikal 40,62%,
sedangkan pada postes pertemuan 1 terdapat 22 siswa dengan ketuntasan klasikal 78,57% siswa

dan pada postes Pertemuan 2 menjadi 32 orang siswa yang tuntas dengan ketuntasan klasikal

100%.

Hasil LKPD siklus 11

Hasil proses pembelajaran diperoleh dari kegiatan pengisian LKPD yang diberikan oleh
peneliti kepada siswa dan siswa menjawab LKPD yang diberikan. Hasil dari proses
pembelajaran LKPD ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 6. Data hasil LKPD siklus 11

Kelompok Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan Il
1 70 75
2 75 80
3 80 80
4 75 85
5 80 85
6 80 85
Jumlah 460 490
Rata-rata 76,6 81,6
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Dari Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa pada siklus Il rata-rata diperoleh nilai pertemuan
1 adalah 76,6 dan rata-rata pada pertemuan Il adalah 81,6. Maka pada siklus Il diperoleh nilai

LKPD sudah tergolong baik karena mencapai KKM yaitu 75.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan dilaksanakan tindakan pada siklus 11, mulai
awal sampai akhir pembelajaran. Kegiatan pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat sebelumnya. Hasil data aktivitas siswa siklus Il dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 7. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Siklus Pertemuan Persentase Kategori
I 1 70.08% Aktif
2 77.07% Aktif

Berdasarkan Tabel 7 siklus Il pertemuan 1 dapat dilihat bahwa pada pertemuan 1
diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 70.08 dan pada pertemuan 2 diperoleh rata-rata
aktivitas siswa sebesar 77.07. Hal ini membktikan bahwa pada siklus Il aktivitas siswa

tergolong aktif.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini membahas tentang informasi hasil belajar siswa, hasil
observasi siswa dan guru dalam proses pembelajaran, dan respon siswa selama proses
pembelajaran, pengelolaan materi perubahan lingkungan dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning siswa kelas XA SMA Negeri 10 Banjarmasin pada setiap

siklus pembelajaran.

Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning, dengan melihat ketuntasan klasikal postes berdasarkan tabel 3 pada siklus I

pertemuan 1 di peroleh hasil persentase sebesar 46.66% dan pertemuan 2 sebesar 60,60%, hal
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ini dikarenakan siswa belum antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
menerapkan model Discovery Learning sehingga siswa kurang berminat dalam mempelajari
materi yang diberikan dan membuat siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sedangkan hasil ketuntasan klasikal postes berdasarkan tabel 7 pada siklus Il pertemuan 1
mengalami peningkatan hasil belajar siswa di peroleh hasil persentase sebesar 78,57% dan
pertemuan 2 sebesar 100%, hal ini sudah mencapai ketuntasan klasikal. Selain dari hasil tes
postes juga di peroleh hasil nilai LKPD, hasil penelitian sesuai pada tabel 4 diperoleh nilai
LKPD masih rendah pada siklus | pertemuan | sebesar 68.3 dan pertemuan sebesar 75,
sedangkan hasil LKPD yang diperoleh pada siklus Il tabel 8 Mengalami peningkatan pertemuan
| sebesar 76,6 dan pertemuan 2 sebesar 81,6. Hal ini sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 75, Ini menunjukan peningkatan yang signifikan karena sudah mencapai
target dari indikator yang telah ditetapkan.

Meningkatnya hasil belajar siswa menunjukan siswa sudah antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning sehingga siswa berminat
dalam mempelajari materi yang diberikan dan membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran seperti
pada saat siswa menggerjakan soal LKPD, Stimulus diberikan kepada siswa dalam bentuk
gambaran berisi masalah.

Siswa di tuntut untuk mengidentifikasi permasalahan yang sedang dipelajari dengan
menarik dan fleksibel untuk dipecahkan. Selanjutnya dirumuskan dengan pertanyaan atau
hipotesis yaitu jawaban sementara. Untuk menjawab benar tidaknya hipotesis itu, siswa
diberikan kesempatan untuk mengumpulkan data dengan berbagai informasi yang relevan,
melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Patrianingsih & Kaseng, 2016 (dalam Anisa, N. dkk., 2021) menunjukkan bahwa model

pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan di dalam proses pembelajaran memberikan
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kontribusi terhadap pemahaman konsep Biologi. Model pembelajaran Discovery Learning
berpotensi untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik
dalam proses penemuan. Siswa melakukan kegiatan seperti mengamati, menggolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan mengukur dan menarik kesimpulan. Hal ini sejalan pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto 2014 (dalam Anisa, N. dkk., 2021) menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery
Learning berpengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Terjadi peningkatan hasil belajar dikarenakan meningkatnya aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran, pada siklus | dapat dilihat hasil observasi terhadap kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini sesuai tabel 5 Aktivitas siswa siklus
| pertemuan | di peroleh hasil persentase sebesar 40,55% (pasif) dan pertemuan 2 sebesar
54.48% (cukup pasif), Karena kemampuan dalam pembelajaran belum maksimal. Hal ini
disebabkan siswa belum terbiasa untuk bekerja secara berkelompok, siswa kurang percaya diri
apa yang dilakukannya. Keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan juga masih kurang
aktif. Hal ini disebabkan karena siswa terbiasa menerima informasi dari guru bukan mencari
informasi sendiri informasi materi pembelajaran, pada saat presentasi hasil diskusi kelompok
siswa cenderung takut untuk menyampaikan pendapat dan kurang percaya diri. Untuk itu maka
perlu memperbaiki proses pembelajaran pada siklus selanjutnya yaitu siklus II.

Pada siklus Il keterlibatan siswa dalam pembelajaran sudah mengalami peningkatan dan
keterampilan bertanya mulai aktif. Sesuai tabel 9 pertemuan | di peroleh hasil persentase
sebesar 70.08% (Aktif) dan pertemuan 2 sebesar 77.07% (Aktif) ini dikarenakan siswa mulai

terlatih untuk bertanya dan bekerja kelompok secara baik dengan temannya. Siswa juga mulai
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memiliki rasa percaya diri untuk mengemukakan pendapat serta membuat kesimpulan.
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning
pada materi Perubahan Lingkungan sudah mengalami peningkatakan. Pada aktivitas siswa
mendengarkan dan memperhatikan guru, bertanya atau menanggapi pertanyaan terkait dengan
pembelajaran, mempersentasikan hasil diskusi, melakukan pengamatan tentang hal yang
sudah didiskusikan dan menyimpulkan pembelajaran dengan  kata-kata  sendiri men
galami peningkatan pada setiap pertemuan per siklusnya.

Menggambarkan aktivitas siswa yang dilakukan selama proses belajar dengan
menerapkan model Discovery Learning, yaitu melakukan pengamatan dan mencatat hasil
pengamatan siswa terlihat bersemangat melakukan kegiatan pengamatan yang dilakukan.
Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning dapat
dikatakan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dikarenakan model Discovery
Learning memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif menemukan jawaban atas konsep-
konsep yang mereka pelajari. Hal serupa di utarakan oleh (Ikalor, A. dkk., 2019) melalui
penerapan model pembelajaran Discovery Learning mendukung kemampuan siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya melalui tahapan-tahapan model discovery learning. Saat
siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya masing-masing, hal ini akan membuat siswa

lebih percaya diri untuk mengerjakan dan memahami materi pelajaran yang disajikan.

Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru

Peningkatan hasil belajar siswa dan keaktifannya dalam mengikuti pembelajaran sangat
erat kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dalam
proses pembelajaran. Pada siklus | dapat dilihat hasil observasi terhadap keterlaksanaan guru
dalam pembelajaran sesuai tabel 6 diperoleh rata-rata aktivitas guru siklus | pertemuan | yaitu
73,52 (cukup baik) dan pertemuan 2 yaitu 82,35 (baik). Hal ini menunjukkan keterlaksanaan

pembelajaran oleh guru sudah terlaksana dengan baik adanya interaksi siswa dan guru dalam
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proses pembelajaran terjalin dengan baik sehingga siswa memperhatikan apa yang disampaikan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Pada siklus Il mengalami peningkatan sesuai tabel 6
pertemuan | yaitu 86,76 (baik) dan pertemuan 2 yaitu 98,52 (sangat baik). Hal ini menunjukan
guru mampu membimbing siswa dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki rasa percaya
diri untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya terkait dengan pembelajaran, siswa
mendengarkan dan memperhatikan guru, mempersentasikan hasil diskusi, melakukan
pengamatan tentang hal yang sudah didiskusikan dan menyimpulkan pembelajaran dengan
kata-kata sendiri sehingga terjadilah interaksi yang baik dalam pembelajaran.

Keterlibatan guru pada proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning untuk materi Perubahan Lingkungan, dalam peneliti pada siklus | dan
siklus Il masuk dalam kategori baik dan sangat baik. Keberhasilan penerapan model
pembelajaran Discoery Learning dalam proses pembelajaran tidak lepas dari peran guru dan
siswa. Guru memiliki peranan penting dalam penguasaan kelas serta menciptakan proses
pembelajaran yang menarik dan mendorong siswa agar terlibat aktif di dalam pembelajaran.
Selain itu juga memotivasi siswa agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki guna

meraih prestasi belajar (Anisa, N. dkk., 2021).

Respon Siswa

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan dengan
menggunakan model Discovery Learning dapat diterima dan mendapat respon positif YA
(100%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa menyenangi pembelajaran, karena dapat
memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dan siswa sangat
antusias serta secara keseluruhan sangat senang dengan tahapan-tahapan belajar menerapkan
model Discovery Learning, sehingga dapat diterima dengan baik oleh siswa XA SMA Negeri
10 Banjarmasin. Pendapat ini sejalan dengan Rosdiana, dkk., 2017 (dalam Anisa, N. dkk., 2021)

Model Discovery Learning mempengaruhi keefektifan pembelajaran dan mendapat tanggapan
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positif dari siswa yang mengatakan bahwa belajar itu menarik dan mudah melalui penerapan
model pembelajaran Discovery Learning, kemudian membimbing siswa untuk melakukan
penemuan, mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan.

Penelitian ini dikatakan berhasil dalam menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan mendapatkan
respon sangat positif dari siswa. Discovery Learning memiliki beberapa keunggulan yaitu siswa
aktif dalam kegiatan belajar, sebab siswa berfikir dan menggunakan kemampuan untuk
menemukan hasil akhir, metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri dan secara
menyeluruh belajar Discovery Learnig meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk
berfikir bebas. Secara khusus belajar penemuan melatih keterampilan keterampilan kognitif
untuk menemukan dan memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Darmadi 2017
(dalam Tanhara, A. dkk., 2023), bahwa Discovery Learning adalah metode pembelajaran yang
diartikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi ketika pelajaran tidak disajikan kepada
siswa dalam bentuk akhirnya. tetapi mereka diharapkan untuk mengatur diri mereka sendiri.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat membantu untuk mencapai tingkat pemahaman
siswa terhadap materi perubahan lingkungan sehingga dapat dijadikan alternatif strategi

pembelajaran khususnya pada pembelajaran Biologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan: Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning pada Materi Perubahan Lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
pada tes postes pada Siklus 1 Pertemuan 1 di peroleh hasil persentase 46,66% dan pada
Pertemuan 2 mencapai 60,60%. Selanjutnya Siklus 11 tes postes pada Siklus Il Pertemuan 1

mengalami peningkatan dengan persentase hasil 78,57% pada Pertemuan 2 persentase hasil
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100%. Rata-rata nilai LKPD Siklus I Pertemuan 1 sebesar 68,3 dan Pertemuan 2 sebesar 75,
dan terjadi peningkatan pada Siklus Il dengan rata-rata nilai Pertemuan 1 sebesar 76,6 dan nilai
Pertemuan 2 sebesar 81,6. Aktivitas siswa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning pada Materi Perubahan Lingkungan pada siklus I di peroleh hasil persentase 54,48%
(cukup pasif) dan siklus Il di perolen hasil persentase 77,07% (aktif) pada Siklus
Il. Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dalam penerapan model Discovery Learning siklus
1 pertemuan 1 dengan persentase 73,52% (cukup baik) dan pertemuan 2 dengan persentase
82,35% (baik). Dan mengalami peningkatan pada Siklus Il Pertemuan 1 dengan persentase
86,76% (baik) dan Pertemuan 2 dengan persentase 98,52% (sangat baik). Siswa memberikan
respon positif (100%) terhadap pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning

pada Materi Perubahan Lingkungan.
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